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Abstract. This research aims to determine student’s conceptual understanding of salt hydrolysis in 11th grade at
SMA Negeri 3 Gorontalo using a three-tier multiple-choice diagnostic test. This research employs qualitative
descriptive research, with the subjects being 156 students from the 11th grade chemistry class at SMA Negeri 3
Gorontalo. Data was collected using a three-tier multiple-choice diagnostic test consisting of 20 question. The
results indicate that, on average, students only understand 18,12% of the salt hydrolysis concept, 43.54% of
students experience misconceptions and 38,34% do not understanding the concept. From the identifikation results,
the highest level of conceptual understanding was found in indicator 1, which determines the acidic and basic
properties of salt-forming compounds, with a percentage 21,665 . The highest level of miskonceptions was found
in indicator 2, which analyzes the properties of hydrolyzed salts, with an average of 54,03% and the highest level
of lack of understanding was found in indicator 4, which calculates the pH of a hydrolyzed salt solutions, with an
average of 47 4%. Overall, it can be stated that 81,88% of students do not correcly understand the material on
salt hydrolysis. The indicates that students’ conceptual understanding of salt hydrolysis is very low.

Keywords: Conceptual Understanding, Salt Hydrolysis, Three-Tier Multiple Choice Diagnostic Test

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada materi hidrolisis garam di
kelas XI SMA Negeri 3 Gorontalo menggunakan test diagnostik three tier multiple choice. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian siswa kelas XI Kimia SMA Negeri 3
Gorontalo yang berjumlah 156 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan test diagnostic three tier
multiple choice yang terdiri dari 20 item soal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa memahami
konsep hidrolisis garam hanya sebesar 18,12%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 43.54% dan siswa yang
tidak memahami konsep sebesar 38 34%. Dari hasil identifikasi, siswa memahami konsep tertinggi ditemukan
pada indikator 1 yakni menentukan sifat asam dan basa senyawa pembentuk garam sebesar 21,66% sedangkan
siswa mengalami miskonsepsi tertinggi ditemukan pada indikator 2 yakni menganalisis sifat garam yang
terhidrolisis yaitu rata-rata sebesar 54,03%, serta siswa yang tidak memahami konsep tertinggi ditemukan pada
indikator 4 yakni menghitung pH larutan garam yang terhidrolisis yaitu rata-rata sebesar 47 4%. Secara
keseluruhan dapat dinyatakan bahwa siswa belum memahami materi hidrolisis garam dengan benar sebesar
81,88%. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa untuk materi hidrolisis garam termasuk dalam
kriteria sangat rendah.

Kata kunci: Pemahaman konsep, Hidrolisis garam, Test Diagnostic Three Tier Multiple Choice

1. LATAR BELAKANG

Kimia merupakan bagian dari mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang Sekolah
Menengah Atas (SMA). Untuk memahami kimia secara menyeluruh, sangat penting memulai
dengan memahami konsep dasar di pelajaran kimia. Sebelum memahami konsep yang lebih
kompleks, siswa perlu memahami konsep-konsep dasar dalam pembelajaran kimia, oleh karena

itu, setiap kegiatan pembelajaran diusahakan lebih ditekankan pada penguasaan konsep
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sehingga siswa memiliki dasar yang baik untuk memperoleh keterampilan penting lainnya

seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah.

Pemahaman konsep mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengetahui,
memahami, menganalisis, membedakan, memberi contoh, menerapkan, menuliskan kembali,
dan menyimpulkan suatu konsep yang telah dipelajari sebelumnya (Pratama et al., 2021).
Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang diharapkan bisa dicapai oleh individu
selama proses pembelajaran (Fahrudin et al., 2018) Pemahaman konsep siswa dapat
dimanfaatkan dalam menyelesaikan masalah yang terkait dengan konsep tersebut. Pemahaman

konsep yang baik akan mempermudah siswa dalam mempelajari materi yang disampaikan.

Materi kimia di SMA memiliki beragam bidang kajian yang tersusun secara terstruktur
dan saling terhubung antar konsep yang dipelajari. Hal ini menuntut siswa untuk memahami
konsep-konsep kimia secara komprehensif guna mempermudah pemahaman materi kimia
(Safitri et al., 2018). Salah satu topik pembelajaran kimia di SMA adalah hidrolisis garam,
yang diajarkan kepada siswa kelas XI. Dalam mempelajari konsep hidrolisis garam, siswa
dituntut untuk dapat mendefinisikan, mengidentifikasi, menjelaskan prinsip, menerapkan, serta

menentukan pH pada proses hidrolisis garam.

Dalam lingkungan sekolah, banyak siswa menganggap pelajaran kimia sulit, sehingga
sebagian dari mereka tidak berhasil dalam mempelajarinya. Salah satu faktor penyebabnya
adalah adanya banyak materi perhitungan yang kompleks (Ristanti & Sumarti, 2024).
Kesulitan siswa dalam belajar kimia juga disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap
konsep dasarnya. Siswa yang kesulitan dalam memahami konsep dasar kimia juga akan
mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep lain yang terkait (Febriani et al., 2018). Hasil
penelitian yang menunjukan masih adanya siswa yang kurang memahami konsep hidrolisis
garam, yakni penelitian Nusi et al., (2021) mengemukakan bahwa siswa masih cenderung
belum memahami konsep hidrolisis garam dengan baik, khususnya dalam mengaitkan
pengertian asam dan basa menurut para ahli, menentukan asam dan basa, menggunakan
perhitungan penentuan pH, serta menentukan reaksi hidrolisis dari suatu jenis garam. Kesulitan
yang dialami siswa dalam memahami suatu materi pelajaran dapat menimbulkan pemahaman
konsep yang tidak sesuai dan disepakati oleh para ahli yang disebut miskonsepsi (Vellayati et
al., 2020). Miskonsepsi bersifat berulang dan melekat kuat pada siswa sehingga dapat

mengganggu konsepsi materi-materi berikutnya. Oleh karena itu, miskonsepsi yang terjadi
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pada siswa harus didiagnosa sehingga dapat dihilangkan dan tidak mengganggu konsepsi
berikutnya (Sihaloho et al., 2021).

Untuk memahami konsep hidrolisis garam, siswa perlu menguasai konsep-konsep
prasyarat yang bersifat berurutan dan semakin kompleks, seperti asam-basa, persamaan reaksi,
kesetimbangan, konsep mol, pereaksi pembatas, molaritas, serta rumus perhitungan pH (Astuti,
2023). Pemahaman yang tepat terhadap konsep-konsep tersebut sangat penting agar siswa
dapat berhasil menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi hidrolisis garam
(Febriani et al., 2018). Pemahaman yang baik terhadap konsep hidrolisis garam juga menjadi
kunci karena konsep ini akan menjadi dasar untuk memahami topik kimia berikutnya, yaitu
titrasi asam-basa (Febriani et al., 2018). Tingkat pemahaman siswa selama proses pembelajaran

akan memengaruhi hasil belajar pada materi-materi selanjutnya (Suteno et al., 2021).

Faktor-faktor terbesar penyebab kesulitan siswa dalam mempelajari materi hidrolisis
garam adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor internal tersebut antara lain,
kemampuan dalam hitungan (operasi matematis), kemampuan menentukan dan menggunakan
rumus kimia, kemampuan menghatal beberapa konsep dalam hidrolisis garam, tingkat
ketelitian, menyimpan perolehan hasil belajar, dan kebiasaan belajar (pendisiplinan diri).
Sedangkan faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam mempelajari materi hidrolisis garam
yang bersumber dari luar diri siswa (eksternal) yaitu penjelasan dan respon guru dalam proses

pengajaran (Febriani et al., 2018)

Setiap siswa memiliki kemampuan untuk memahami konsep yang berbeda. Begitu
juga setiap siswa memiliki tingkat kesulitan yang berbeda dan tingkat pemahaman konsep yang
berbeda. Tidak dapat dipastikan apakah pemahaman siswa konsisten. Untuk mengatasi
masalah ini, pertama-tama perlu mengetahui pemahaman siswa. Oleh karena itu, diperlukan
sebuah tes diagnostik yang dapat mengevaluasi pemahaman siswa secara menyeluruh. Salah
satu jenis tes diagnostik, yaitu Three Tier Multiple Choice (TTMC) yang digunakan untuk
menentukan dan mengukur tingkat kepahaman dan miskonsepsi siswa. Model TTMC
menggunakan tiga tingkat tes: jawaban, alasan, dan tingkat keyakinan dalam memberikan
jawaban. Tes diagnostik model TTMC memiliki beberapa keuntungan, yaitu: (1) dapat
mengidentifikasi kesalahan konsep yang lebih mendalam yang dialami siswa, (2) dapat
menentukan bagian materi yang memerlukan penekanan yang lebih besar dan pemahaman
konsep yang lebih mendalam selama proses pembelajaran, dan (3) dapat merancang

pembelajaran yang lebih baik untuk membantu mengurangi miskonsepsi siswa terkait materi-
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materi yang memerlukan pemahaman dan aplikasi konsep yang lebih mendalam dalam bidang
yang berbeda (Elvia et al., 2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Vellayati et al., 2020)

menyatakan bahwa test diagnostik three-tier multiple choice baik digunakan untuk

mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada materi
hidrolisis garam di kelas XI SMA Negeri 3 Gorontalo menggunakan test diagnostic three tier
multiple choice. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk guru pengajar
hendaknya mengetahui apa yang menjadi permasalahan pada siswa yang bisa dijadikan sebagai
tindak lanjut agar nantinya dapat menciptakan pembelajaran yang meningkatkan pemahaman

konsep siswa serta meningkatkan hasil belajar siswa.

2. KAJIAN TEORITIS

Pemahaman konsep merupakan kemampuan seseorang dalam mengetahui atau
memahami, menganalisis, membedakan, memberikan contoh, menerapkan, menuliskan
kembali, dan menyimpulkan suatu konsep yang telah dipelajari sebelumnya (Pratama et al.,
2021). Seorang siswa telah memiliki pemahaman konsep apabila telah menangkap makna atau
arti dari suatu konsep, tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang
dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk yang lain yang mudah untuk
dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai
dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Siswa dapat dikatakan memiliki pemahaman yang
baik, ketika mereka mampu menghubungkan pengetahuan yang baru dengan pengetahuan lama
yang telah mereka terima. Kemampuan pemahaman konsep berperan besar dalam menentukan

hasil belajar siswa dalam pembelajaran kimia (Ningkaula et al., 2021).

Hidrolisis adalah reaksi penguraian garam dalam air, yang membentuk ion positif dan
ion negatif. lon-ion tersebut akan bereaksi dengan air membentuk asam (H3O") dan basa (OH"
) asalnya. Garam terdiri atas kation (ion positif) dan anion (ion negatif). Kation dan anion dari
garam ini ada yang dapat bereaksi dengan air dan ada yang tidak dapat bereaksi dengan air.
Reaksi kation dan anion dari suatu garam dengan air disebut hidrolisis garam. Kation dan anion
yang dapat mengalami reaksi hidrolisis adalah kation dan anion garam yang dapat bereaksi
dengan air (yang termasuk elektrolit lemah). Sementara kation dan anion garam yang tidak
dapat bereaksi dengan air (yang termasuk elektrolit kuat) tidak terhidrolisis. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan (Nusi et al., 2021) bahwa sebagian besar siswa cenderung belum
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memahami konsep hidrolisis garam dengan baik, khususnya dalam mengaitkan pengertian
asam dan basa menurut para ahli, menentukan asam dan basa, menggunakan perhitungan

penentuan pH, serta menentukan reaksi hidrolisis dari suatu jenis garam.

Test diagnostik three tier multiple choice (TTMC) merupakan salah satu jenis tes
diagnostik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan mengukur tingkat kepahaman
serta miskonsepsi pada peserta didik. Test diagnostic three tier merupakan tes yang terdiri dari
tiga tingkat yaitu: (1) Tingkat pertama, terdiri dari pihan ganda biasa (multiple choice) dengan
tiga pengecoh dan satu kunci jawaban yang harus dipilih siswa, empat pilihan yang disajikan
yaitu A, B, C, dan D. (2) Tingkat kedua, terdiri dari pilihan alasan dalam memilih jawaban
pada tingkat pertama yang terdiri dari tiga pengecoh dan satu kunci jawaban, empat pilihan
yang disajikan yaitu A, B, C, dan D. (3) Tingkat ketiga, terdiri dari pilihan keyakinan atas
jawaban yang telah siswa pilih pada tingkat pertama dan kedua yaitu A untuk memilih yakin
dan B untuk memilih tidak yakin (Elvia et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Vellayati
et al., (2020) menyatakan bahwa test diagnostik three-tier multiple choice baik digunakan

untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep siswa.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Gorontalo dengan subjek 156 orang siswa
kelas XI yang terdiri atas kelas kimia 1.1, kimia 1.2, kimia 2,1, kimia 2.2 kimia 3.1, dan kimia
4.1. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa pada materi hidrolisis garam. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif, dimana data-data yang telah diperoleh
kemudian dianalisis dan ditelaah satu per satu pada tiap bagiannya dan kemudian diubah
menjadi bentuk deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan test
diagnostic three tier multiple choice. Instrumen untuk mengumpulkan data ini terdiri atas 20
butir soal yang telah dikembangkan dari 4 indikator capaian kompetensi materi hidrolisis
garam yaitu: (1) menentukan sifat asam dan basa suatu senyawa pembentuk garam, (2)
menganalisis sifat-sifat garam yang terhidrolisis, (3) menentukan jenis reaksi hidrolisis dari
berbagai jenis garam, dan (4) menghitung pH larutan garam yang terhidrolisis. Pemberian tes
dilakukan setelah semua materi hidrolisis garam diberikan pada siswa. Data yang dianalisis
dalam penelitian ini adalah hasil res diagnostic three-tier multiple choice yang diberikan
kepada siswa, data tersebut kemudian diolah dengan cara: (1) Memeriksa jawaban siswa

dengan pola jawaban yang sesuai dengan tabel 1 yaitu BBY (Benar — Benar — Yakin), BSY
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(Benar — Salah — Yakin), SBY (Salah — Benar — Yakin), SSY (Salah - Salah — Yakin), BBTY
(Benar — Benar — Tidak Yakin), BSTY (Benar — Salah — Tidak Yakin), dan SSTY (Salah —
Salah — Tidak Yakin); (2) Menentukan nilai persentase pola jawaban siswa dengan

menggunakan rumus:

Persentase = % X 100% (Safitri et al., 2018)

Keterangan:
n = jumlah siswa untuk masing-masing kategori

N = jumlah seluruh siswa

Mengklasifikasikan persentase pola jawaban siswa sesuai 3 kriteria pengolompokan
hasil tes diagnostic three tier multiple choice yaitu, memahami, miskonsepsi dan tidak

memahami. Kriteria pengolompokkan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria Pengolompokkan Pemahaman Siswa

| Benar Benar Yakin Memahami
2 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
3 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
4 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
5 Benar Salah Tidak Yakin | Tidak Memahami
6 Salah Benar Tidak Yakin | Tidak Memahami
7 Benar Benar TidakYakin | Tidak Memahami
8 Salah Salah Tidak Yakin | Tidak Memahami

Sumber: Jusriana et al., (2022)

Untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman siswa pada konsep hidrolisis garam,
selanjutnya presentase kategori paham dikonversikan kedalam kriteria pemahaman pada
tabel berikut.

Tabel 2. Kriteria Pemahaman Konsep Peserta Didik Kategori Paham

81-100% Sangat Tinggi
61-80% Tinggi
41-60% Cukup
21-40 % Rendah
0-20 % Sangat Rendah

Sumber: Jusriana et al., (2022)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menjelaskan pemahaman konsep siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Gorontalo pada materi
hidrolisis garam dengan menggunakan instrument test diagnostic three tier multiple choice
sebanyak 20 butir soal. Pemahaman konsep siswa diklasifikasikan berdasarkan kriteria
pengolompokkan pemahaman siswa yang terdapat dalam tabel 1 yaitu memahami, miskonsepsi
dan tidak memahami. Siswa telah memahami konsep ketika mampu menjawab dengan benar
pada tier 1 dan tier 2, serta yakin pada tier 3. Siswa dikatakan mengalami miskonsepsi apabila
menjawab dengan benar pada salah satu tier soal atau tidak mempunyai jawaban yang benar
sama sekali untuk tier 1 dan tier 2, namun masih yakin dengan jawaban yang dipilihnya. Siswa
dikatakan tidak memahami suatu konsep ketika salah menjawab salah satu tier soal atau atau
bahkan menjawab semua soal tier 1 dan tier 2 dengan benar, namun tidak yakin dengan
jawaban yang dipilihnya. Persentase hasil identifikasi pemahaman konsep siswa pada materi
hidrolisis garam dengan menggunakan test diagnostic three tier multiple choice dapat dilihat

pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Persentase ldentifikasi Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Hidrolisis

Garam

Indikator Persentase (%)

No Pencapaian Indikator Seal PK MK TPK
Kompetensi
I | Menentukan sifat | Menentukan sifat asam
asam dan ba sa suatu | lemah dan basa kuat pada
senyawa pembentuk | senyawa pembentuk
garam garam

1 417 | 359 | 224

Menentukan sifat asam 5 288 | 41,7 | 295
kuat dan basa lemah pada
senyawa pembentuk 9 32,1 | 39,7 | 282
garam

Menentukan sifat asam
kuat dan basa kuat pada 13 38 | 57.1 | 39.1
senyawa pembentuk
garam

Menentukan sifat asam
lemah dan basa lemah
pada senyawa pembentuk
garam

Rata-rata 21,66 | 44,776 | 33,58

16 19 | 494 | 487
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2 | Menganalisis  sifat- | Menganalisis sifat garam
sifat garam yang | yang terbentuk dari asam 2 224 50 | 276
terhidrolisis lemah dan basa kuat
Menganalisis sifat garam 6 327 | 346 | 327
yang terbentuk dari asam 10 103 | s19 | 377
kuat dan basa lemah ’ ’ ’
Menganalisis sifat garam
yang terbentuk dari asam 14 3,85 16603 |30.12
kuat dan basa kuat
Menganalisis sifat garam 17 16 494 | 347
yang terbentuk dari asam 18 32 | 622 | 346
lemah dan basa lemah 19 13 64,1 | 346
Rata-rata 12,82 | 54,03 | 33,15
3 | Menentukan  jenis | Menentukan reaksi yang 3 186 | 41,7 | 397
reaksi hidrolisis dari | terhidrolisis sebagian dari 7 353 | 243 | 404
berbagai jenis garam | suatu garam 11 205 | 404 | 39.1
Menentukan reaksi yang
terhidrolisis total dari 20 70 63,5 | 29,5
suatu garam

Menentukan reaksi yang
tidak terhidrolisis dari 15 135 | 39,1 | 474
suatu garam
Rata-rata 1898 | 41.8 | 39.22
4 | Menghitung pH | Menentukan pH_ larutan ] 231 | 346 | 423
larutan garam yang | garam yang bersifat asam

terhidrolisis Menentukan pH larutan 4 128 | 398 | 474
garam yang bersifat basa 12 212 | 26,3 | 525
Rata-rata 1903 | 35,57 | 47.40
Rata-rata Keseluruhan 18,12 | 43,54 | 38,34
Keterangan:

PK = Paham Konsep

MK = Miskonsepsi

TPK = Tidak Paham Konsep

Tabel 3 menunjukkan rata-rata persentase siswa yang memahami konsep hidrolisis
garam hanya sebesar 18,12%, sedangkan yang mengalami miskonsepsi sebesar 43.54% dan
yang tidak paham sebanyak 38,34%. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan siswa terhadap
materi hidrolisis garam masih sangat rendah. Pemahaman konsep siswa pada materi hidrolisis
garam untuk setiap indikator menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Identifikasi pemahaman
konseptual siswa terhadap masing-masing indikator materi hidrolisis garam ditunjukkan pada

gambar | berikut.

188 Algoritma - Volume 2, No. 5, September 2024




e-1SSN: 3046-5427; p-ISSN: 3032-6230, Hal 181-195

54.03

47.4
44.76
41.8 3922 39.22
3358 33.15

Pemahaman

21.66 18.98 19.03
12.82

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
lindikator Capaian Kompetensi

Persentase Tingkat

Paham Konsep Miskonsepsi Tidak Paham Konsep

Gambar 1. Persentase identifikasi pemahaman konsep siswa pada setiap indikator materi
hidrolisis garam
Identifikasi pemahaman konseptual siswa terhadap masing-masing indikator materi

hidrolisis garam dapat dijelaskan sebagai berikut berikut.

a. Identifikasi Pemahaman Konsep Siswa dalam Menentukan Sifat Asam Dan Basa
Suatu Senyawa Pembentuk Garam
Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat persentase pemahaman konsep siswa pada
indikator 1 yakni penentuan sifat asam dan basa senyawa pembentuk garam, rata-rata
jumlah siswa yang memahami konsep sebesar 21.22% dan termasuk dalam kriteria
pemahaman yang rendah. Pada indikator ini, berdasarkan tabel 3 sebagian besar siswa lebih
memahami penentuan sifat asam lemah dan basa kuat senyawa pembentuk garam yaitu
41,7% dibandingkan dengan penentuan sifat asam kuat dan basa lemah, sifat asam kuat dan
basa kuat, serta asam lemah dan basa lemah senyawa pembentuk garam. Sedangkan
sebanyak 44.,76% siswa mengalami miskonsepsi, dan berdasarkan tabel 3 sebagian besar
siswa mengalami miskonsepsi cukup tinggi pada penentuan sifat asam kuat dan basa lemah
senyawa pembentuk garam yaitu 57,1%. Siswa keliru dalam menentukan derajat ionisasi
serta proses penguraian senyawa asam dan basa. Hal ini membuat siswa kesulitan dalam
membedakan senyawa yang bersifat asam lemah, asam kuat, basa lemah dan basa kuat.
Selanjutnya sebanyak 33,58% siswa tidak memahami konsep sifat asam dan basa senyawa
pembentuk garam, berdasarkan tabel 3 sebagian besar siswa tidak memahami konsep pada
penentuan sifat asam lemah dan basa lemah senyawa pembentuk garam yakni 48,7%. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa belum benar-benar belum memahami materi pelajaran dan
belum dapat menerapkannya. Penelitian yang dilakukan oleh Nusi etal., (2021) menyatakan

bahwa rata-rata kemampuan siswa dalam menentukan sifat asam, basa, dan netral suatu
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senyawa termasuk dalam kriteria sedang (47%) yang berarti sebagian besar masih
mengalami kesulitan belajar hidrolisis garam.

Faktor penyebab siswa kesulitan dalam membedakan asam basa lemah dan kuat yaitu
pemahaman terhadap konsep asam dan basa yang lemah (Roziah, isnaini. 2022). Materi
asam basa merupakan materi prasyarat yang menjadi penghambat paling tinggi pada
pembelajaran hidrolisis garam (Salmar Pepteti & Latisma DJ, 2022). Sehingga untuk
memahami konsep sifat asam dan basa suatu senyawa pembentuk garam, siswa harus
memahami konsep dasar asam basa menurut para ahli karena konsep asam basa mempunyai
keterkaitan yang kuat dengan hidrolisis garam.

. Identifikasi Pemahaman Konsep Siswa dalam Menganalisis Sifat-sifat Garam yang
Mengalami Hidrolisis

Berdasarkan gambar 1 persentase pemahaman konsep siswa pada indikator 2 yakni
menganalisis sifat-sifat garam yang terhidrolisis, rata-rata siswa yang memahami konsep
hanya sebesar 12,82% dan termasuk dalam kriteria pemahaman yang sangat rendah. Pada
indikator ini, berdasarkan tabel 3 sebagian besar siswa lebih memahami konsep sifat garam
yang terbentuk dari asam kuat dan basa lemah yaitu 32,7% dibandingkan dengan konsep
sifat garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa kuat, asam kuat dan basa kuat, serta
asam lemah dan basa lemah. Sebanyak 54,03% siswa mengalami miskonsepsi, dan
berdasarkan tabel 3 sebagian besar siswa mengalami miskonsepsi cukup tinggi di konsep
sifat garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa kuat yaitu 66,03%. Siswa belum
memahami sepenuhnya sifat asam dan basa senyawa pembentuk garam. Suatu basa yang
seharusnya bersifat basa kuat ditulis bersifat basa lemah, sehingga menyebabkan siswa salah
dalam menentukan sifat garam yang terhidrolisis. Siswa harus memahami bahwa garam
yang larut dalam air mengalami hidrolisis, kationnya berasal dari basa lemah dan anionnya
berasal dari asam lemah, sehingga sifat-sifat garam dapat diketahui dari reaksi yang
berlangsung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nusi et al., (2021) bahwa
27% siswa cenderung keliru dalam menentukan sifat kuat dan lemahnya suatu asam dan
basa, serta menganggap bahwa kata “kuat” dalam asam atau basa, dipahami mampu untuk
mengalami hidrolisis. Hal ini menunjukan bahwa siswa mempunyai pemahaman yang
kurang tepat atau kurang mendalam terhadap mata pelajaran yang diajarkan. Dan sebanyak
33,15% siswa tidak memahami konsep tersebut, dan berdasarkan tabel 3 sebagian besar
siswa tidak memahami konsep sifat garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa lemah
sebesar 34,6%. Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa belum mengetahui atau

memahami konsep sifat-sifat garam yang terhidrolisis.
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Penyebab siswa kesulitan dalam memahami sifat-sifat garam yaitu konsep asam basa
yang lemah dan siswa kesulitan dalam mengenal jenis garam (Roziah, isnaini. (2022).
Sehingga untuk memahami sifat-sifat garam yang dapat terhidrolisis, siswa harus terlebih
dulu memahami sifat asam dan basa dari senyawa pembentuk garam. Jika siswa tidak paham
tentang kekuatan asam dan basa maka akan kesulitan dalam menentukan sifat garam yang
terhidrolisis. Pemahaman konsep asam dan basa mempengaruhi pemahaman konsep
hidrolisis garam. Konsep asam basa dan hidrolisis garam mempunyai keterkaitan yang kuat.
Jika siswa paham konsep asam basa, maka siswa akan memahami konsep hidrolisis dengan
baik (Irawati, 2019).

. Identifikasi Pemahaman Konsep Siswa dalam Menentukan Jenis Reaksi Hidrolisis
dari Berbagai Jenis Garam

Berdasarkan gambar 1 persentase pemahaman siswa pada indikator 3 yakni
menentukan jenis reaksi hidrolisis dari berbagai jenis garam, rata-rata siswa yang
memahami konsep hanya sebesar 18,98% dan termasuk dalam kriteria pemahaman yang
sangat rendah. Pada indikator ini, berdasarkan tabel 3 sebagian besar siswa lebih memahami
reaksi garam yang terhidrolisis sebagian dibandingkan dengan reaksi garam yang
terhidrolisis total dan yang tidak terhidrolisis. Sedangkan sebanyak 41,8% siswa mengalami
miskonsepsi, dan pada indikator ini berdasarkan tabel 3 sebagian besar siswa mengalami
miskonsepsi dalam menentukan reaksi yang terhidrolisis total yaitu 63,5%. siswa belum
mampu menggunakan persamaan reaksi dari garam yang terhidrolisis. Kurangnya
pemahaman ini dapat menyebabkan siswa salah dalam menentukan jenis reaksi hidrolisis.
Hal ini sejalan dengan penelitian Roziah et al., (2022) yang menyatakan siswa kurang
paham mengenai penulisan persamaan reaksi dan penggunaan simbol-simbol dalam
persamaan reaksi. Dan sebanyak 39.22% Siswa yang tidak memahami konsep jenis reaksi
yang terhidrolisis. Pada indikator ini, berdasarkan tabel 3 sebagian besar siswa tidak
memahami konsep reaksi garam yang tidak terhidrolisis. Mayoritas siswa belum memahami
pengertian hidrolisis dan kurang mampu menggunakan persamaan reaksi, serta tidak
memahami konsep-konsep sebelumnya khususnya sifat-sifat asam basa pada senyawa
pembentuk garam. Garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa kuat, dari asam kuat
dan basa lemah mengalami hidrolisis sebagian. Garam yang terbentuk dari asam lemah dan
basa lemah mengalami hidrolisis sempurna. Jika suatu garam terbentuk dari asam kuat dan
basa kuat maka garam tersebut tidak terhidrolisis atau bersifat netral (pH = 7).

Penyebab siswa kesulitan dalam memahami garam-garam yang terhidrolisis yaitu siswa

kurang mampu membedakan asam basa kuat dan lemah (Roziah et al., 2022). Sehingga
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untuk memahami jenis reaksi hidrolisis dari berbagai jenis garam, siswa harus memahami
konsep sifat asam dan basa senyawa pembentuk garam serta sifat-sifat garam yang
mengalami hidrolisis.
. Identifikasi Pemahaman Konsep Siswa Dalam Menghitung pH Larutan Garam

Berdasarkan gambar | persentase pemahaman siswa pada indikator 4 yakni menghitung
pH larutan garam, rata-rata jumlah siswa yang memahami konsep hanya sebesar 19,03%
dan berada pada kriteria pemahaman yang sangat rendah. Pada indikator ini, berdasarkan
tabel 3 sebagian besar siswa lebih memahami penentuan pH larutan garam yang bersifat
asam yaitu 23,1% dibandingkan dengan penentuan pH larutan garam yang bersifat basa.
Selanjutnya sebanyak 39,22% siswa mengalami miskonsepsi, berdasarkan tabel 3 sebagian
besar siswa mengalami miskonsepsi pada penentuan pH larutan garam yang bersifat basa
yaitu 39.8%. Siswa memilih jawaban yang salah pada soal tier 1 dan tier 2, namun tetap
yakin dengan jawaban yang dipilih. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa yang
kurang tepat dalam menentukan pH larutan yang bersifat basa. Hal ini sesuai dengan
penelitian Nusi et al., (2021) bahwa siswa cenderung belum memahami cara menghitung
nilai pH larutan garam, hal ini ditunjukkan dengan rata-rata pemahaman konsep siswa dalam
menentukan nilai pH hanya sebesar 33% dan tegolong dalam kriteria pemahaman
konseptual yang rendah. Dan sebanyak 47.4% siswa yang tidak paham konsep, dan
berdasarkan tabel 3 lebih banyak siswa tidak memahami penentuan pH larutan garam yang
bersifat basa yaitu 52,5%. Masih banyak siswa yang menjawab salah karena belum
memahami cara menghitung pH larutan garam. Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa
kesulitan dalam menentukan pH larutan garam yang berasal dari asam dan basa, karena
merupakan soal perhitungan yang memerlukan penggunaan rumus. Siswa keliru dalam
menentukan rumus mencari [H*] dan [OH"], kesulitan membedakan tetapan ionisasi asam
(Ka) dan tetapan ionisasi basa (Kb), kurang mampu mencari nilai molaritas serta kurang
mampu menggunakan persamaan reaksi hidrolisis.

Penyebab siswa kesulitan dalam menentukan pH larutan garam antara lain kurangnya
kemampuan siswa dalam menuliskan persamaan reaksi, rumus kimia dalam perhitungan pH
yang banyak membuat siswa kebingungan, dan ketidaktelitian dalam menggunakan
rumus(Roziah et al., 2022). Sehingga untuk memahami penentuan pH larutan garam, siswa
harus memahami konsep sifat garam yang terhidrolisis, mampu menggunakan persamaan
reaksi, dan memahami cara menghitung pH larutan garam.

Dari keempat indikator materi hidrolisis garam terlihat bahwa sebagian besar siswa

lebih memahami konsep di indikator 1 yakni penentuan sifat asam dan basa senyawa
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pembentuk garam yaitu rata-rata sebesar 21,66% namun termasuk dalam kategori
pemahaman rendah, hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa
siswa mempunyai pemahaman yang cukup tinggi yaitu sebesar 34% dalam penentuan sifat
asam dan basa, namun masih termasuk dalam kategori pemahaman konsep yang sedang
(Nusi et al., 2021). Sedangkan sebagian besar siswa mengalami miskonsepsi cukup tinggi
pada indikator 2 yakni menganalisis sifat-sifat garam yang terhidrolisis yaitu rata-rata
sebesar 54.03%, hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa tingkat miskonsepsi
cukup tinggi pada responden mahasiswa kimia tahun 1 yaitu sebesar 20% dalam
menganalisis sifat garam yang terhidrolisis (Suteno et al., 2021). Selanjutnya, sebagian
besar siswa tidak memahami konsep berada pada indikator 4 yakni menghitung pH larutan
garam yang terhidrolisis yaitu rata-rata sebesar 47,4%. Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa pada umumnya belum memahami konsep

penghitungan pH larutan garam dengan persentase rata-rata sebesar 33% (Nusi et al., 2021).

Konsep-konsep dalam kimia perlu adanya penekanan pada tiap konsepnya. Pada
kenyataannya, siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami berbagai konsep kimia.
Pemahaman konsep yang tidak sesuai ini disebut miskonsepsi. Siswa yang dapat menjawab
benar pada pertanyaan tingkat pertama belum tentu dapat menjawab benar ditingkat
selanjutnya. Hal ini dikarenakan respon pada pertanyaan tingkat pertama relative mudah, tetapi
pertanyaan tingkat kedua membutuhkan penyelidikan secara mendalam pemahaman dibalik
jawaban pada tingkat pertama. Bagi siswa yang tidak memahami konsep secara menyeluruh

akan kesulitan untuk menjawab pertanyaan tingkat kedua.

Selain dari faktor siswa itu sendiri, miskonsepsi juga dipengaruhi oleh beberapa hal lain
seperti cara mengajar guru, bahkan bahan ajar yang digunakan oleh siswa pun dapat menjadi

faktor penyebab munculnya miskonsepsi pada siswa.

4, KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi pemahaman konsep siswa pada materi
hidrolisis garam di kelas X1 SMA Negeri 3 Gorontalo menggunakan test diagnostic three tier
multiple choice dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa yang memahami konsep hidrolisis
garam hanya sebesar 18,12%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 43,54%, serta siswa yang
tidak memahami konsep sebesar 38.34%. Dari hasil identifikasi, siswa memahami konsep

tertinggi ditemukan pada indikator 1 yakni menentukan sifat asam dan basa senyawa
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pembentuk garam sebesar 21,66% sedangkan siswa mengalami miskonsepsi tertinggi
ditemukan pada indikator 2 yakni menganalisis sifat garam yang terhidrolisis yaitu rata-rata
sebesar 54.03% serta siswa yang tidak memahami konsep tertinggi ditemukan pada indikator
4 yakni menghitung pH larutan garam yang terhidrolisis yaitu rata-rata sebesar 47 4%. Secara
keseluruhan dapat dinyatakan bahwa siswa belum memahami materi hidrolisis garam dengan
benar sebesar 81,88%. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa untuk materi

hidrolisis garam termasuk dalam kriteria sangat rendah.

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan kepada guru pengajar hendaknya mengetahui
apa yang menjadi permasalahan pada siswa yang bisa dijadikan sebagai tindak lanjut agar
nantinya dapat menciptakan pembelajaran yang meningkatkan pemahaman konsep siswa serta
mendukung siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran serta. Hasil penelitian ini juga
diharapkan bisa digunakan untuk menambah wawasan serta bahan referensi untuk melakukan

penelitian selanjutnya.
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